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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan praktik kepemimpinan Asta
Brata dan budaya sekolah terhadap karakter siswa sekolah dasar di Kecamatan
Bangli, Kabupaten Bangli. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain korelasional ex post facto. Populasi penelitian berjumlah 300 guru dari
32 sekolah dasar, dengan sampel sebanyak 169 responden. Analisis data dilakukan
menggunakan statistik deskriptif serta uji korelasi Rank Spearman karena data tidak
berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan
Asta Brata memiliki hubungan positif dan signifikan dengan karakter siswa dengan
koefisien korelasi sebesar 0,667 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Budaya sekolah
juga memiliki hubungan positif dan signifikan dengan karakter siswa dengan
koefisien korelasi sebesar 0,828 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin baik praktik kepemimpinan kepala sekolah yang
berlandaskan nilai Asta Brata serta semakin positif budaya sekolah yang diterapkan,
maka semakin baik pula karakter siswa yang terbentuk. Dengan demikian,
kepemimpinan berbasis kearifan lokal dan budaya sekolah berperan penting dalam
mendukung penguatan karakter siswa di sekolah dasar.
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This study aims to analyze the relationship between Asta Brata leadership practices
and school culture with the character of elementary school students in Bangli District,
Bangli Regency. This research employed a quantitative approach with a correlational
ex post facto design. The population consisted of 300 teachers from 32 elementary
schools, with a sample of 169 respondents. Data analysis was conducted using
descriptive statistics and the Spearman Rank correlation test because the data were
not normally distributed. The results showed that Asta Brata leadership practices had
a positive and significant relationship with student character, with a correlation
coefficient of 0.667 and a significance value of 0.000 < 0.05. School culture also
showed a positive and significant relationship with student character, with a
correlation coefficient of 0.828 and a'significance value of 0.000 < 0.05. These
findings indicate that the better the implementation of Asta Brata-based leadership
and positive school culture, the better the character development of elementary school
students. Thus, leadership based on local wisdom and a positive school culture play
an important role in strengthening students’ character in elementary education.
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Pendahuluan

Karakter merupakan aspek fundamental dalam pendidikan karena berkaitan langsung dengan
pembentukan sikap, nilai, dan perilaku individu dalam kehidupan sosial. Karakter pada dasarnya
merupakan perpaduan antara etika dan moralitas. Etika merujuk pada pedoman norma yang berlaku
dalam masyarakat, sedangkan moralitas berkaitan dengan penilaian terhadap perilaku manusia
sebagai benar atau salah. Oleh karena itu, pendidikan karakter bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam memahami nilai-nilai kebaikan, mengambil keputusan yang tepat
antara baik dan buruk, serta mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Risdiany &
Dewi, 2021). Dalam konteks pendidikan, karakter siswa tercermin dalam pola pikir, sikap, perasaan,
ucapan, dan tindakan yang dilandasi oleh norma agama, hukum, budaya, dan adat istiadat (Tirtoni,
2022).

Pentingnya pendidikan karakter juga ditegaskan oleh Lickona dalam (Siswinarti, 2017) yang
menyatakan bahwa karakter yang baik terdiri atas tiga komponen utama, yaitu moral knowing, moral
feeling, dan moral action. Ketiga komponen tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter
tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan tentang nilai moral, tetapi juga melibatkan sikap
emosional dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan karakter
perlu dikembangkan secara sistematis sejak jenjang sekolah dasar karena fase ini merupakan tahap
penting dalam pembentukan kepribadian dan nilai dasar pada anak.

Berdasarkan wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 9 April 2025 di SD Negeri 1
Cempaga, diperoleh informasi bahwa selama pelaksanaan upacara bendera siswa masih memerlukan
pengawasan dari guru maupun pegawai sekolah. Hal tersebut disebabkan oleh masih adanya beberapa
siswa yang menunjukkan tingkat kedisiplinan yang kurang. Selain itu, ditemukan pula beberapa
pelanggaran ringan terhadap tata tertib sekolah, seperti keterlambatan datang ke sekolah,
ketidaksesuaian dalam penggunaan pakaian, serta pernah terjadi kasus perundungan yang kemudian
ditindaklanjuti oleh wali kelas dan pihak sekolah. Pada waktu yang sama, hasil wawancara dengan
pendidik di SD Negeri 2 Cempaga serta pihak pimpinan sekolah di SD Negeri 3 Cempaga
menunjukkan kondisi yang serupa. Para pendidik menyampaikan bahwa masih terdapat siswa yang
kurang bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas piket di lingkungan sekolah. Selain itu,
ditemukan pula beberapa pelanggaran terhadap peraturan sekolah. Sekolah juga telah melakukan
pembinaan kepada siswa serta mengembangkan program pencegahan perundungan, mengingat

sebelumnya pernah terjadi kasus perundungan di sekolah, seperti perilaku mengejek teman.
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Namun demikian, berbagai fenomena di lingkungan pendidikan menunjukkan bahwa
penguatan karakter siswa masih menghadapi berbagai tantangan. Hasil pengamatan awal di beberapa
sekolah dasar di Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli menunjukkan adanya gejala penurunan
karakter siswa, seperti pelanggaran tata tertib sekolah, kurangnya kedisiplinan dalam pelaksanaan
upacara bendera, penggunaan bahasa yang kurang sopan, rendahnya tanggung jawab terhadap tugas
piket, serta kurangnya kepedulian terhadap kebersihan lingkungan sekolah. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai karakter dalam kehidupan sekolah belum berjalan secara
optimal.

Upaya penguatan pendidikan karakter sebenarnya telah menjadi perhatian pemerintah melalui
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter yang menegaskan pentingnya integrasi nilai-nilai karakter dalam sistem pendidikan
nasional. Kebijakan tersebut merumuskan delapan belas nilai utama pendidikan karakter yang
menjadi landasan dalam pembentukan karakter peserta didik. Dalam penelitian ini, peneliti
memfokuskan pada tujuh nilai karakter yang relevan dengan kehidupan siswa sekolah dasar, yaitu
religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, integritas, disiplin, dan tanggung jawab.

Pembentukan karakter siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi, baik
yang berasal dari lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, maupun media sosial. Zahroh dan
Na;imah (2020) menjelaskan bahwa perkembangan karakter anak dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal yang membentuk proses sosialisasi individu (Zahroh & Na’imah, 2020). Sihotang dan
Anggraini (2025) juga menyatakan bahwa lemahnya peran orang tua, kurang optimalnya lingkungan
sekolah, pengaruh lingkungan sosial, serta paparan media sosial yang tidak terkontrol dapat menjadi
faktor penghambat pembentukan karakter anak (Sihotang & Anggraini, 2025).

Dalam perspektif ekologi perkembangan manusia, Bronfenbrenner menjelaskan bahwa
perkembangan individu dipengaruhi oleh berbagai sistem lingkungan yang saling berinteraksi, yaitu
mikrosistem, mesosistem, eksosistem, makrosistem, dan kronosistem (Evans, 2024). Dalam konteks
pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah merupakan bagian dari mikrosistem yang memiliki
pengaruh langsung terhadap lingkungan sekolah dan perkembangan karakter siswa. Kepala sekolah
memiliki peran strategis dalam menciptakan iklim pendidikan yang kondusif serta menggerakkan
seluruh warga sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan (Ali et al., 2015).

Dalam tradisi kepemimpinan Hindu dikenal konsep Asta Brata, yaitu delapan prinsip
kepemimpinan yang bersumber dari ajaran Itihasa Ramayana. Konsep ini menggambarkan karakter
pemimpin ideal yang memiliki sifat adil, bijaksana, bertanggung jawab, serta mampu menciptakan
kesejahteraan dan keharmonisan dalam lingkungan yang dipimpin (Jawad et al., 2024). Nilai-nilai

kepemimpinan tersebut meliputi Indra Brata, Yama Brata, Surya Brata, Candra Brata, Bayu Brata,
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Kuwera Brata, Baruna Brata, dan Agni Brata. Dalam kajian kontemporer, nilai-nilai tersebut
kemudian disederhanakan menjadi beberapa indikator utama seperti harmoni, inklusivitas
transformatif, integritas profesional, dan tanggung jawab moral (Werang et al., 2024).

Selain kepemimpinan kepala sekolah, pembentukan karakter siswa juga dipengaruhi oleh
budaya sekolah yang berkembang dalam lingkungan pendidikan. Budaya sekolah mencerminkan
nilai, norma, keyakinan, serta kebiasaan yang diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sekolah
sehari-hari. Melalui budaya sekolah yang positif, seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan
saling menghargai, siswa dapat belajar menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam perilaku nyata.
Peterson dan Deal (2002) menjelaskan bahwa budaya sekolah mencakup berbagai aspek penting
seperti tujuan bersama, norma dan nilai, tradisi sekolah, serta simbol-simbol kelembagaan yang
membentuk identitas sekolah (Peterson & Deal, 2002).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji kepemimpinan Asta Brata dalam konteks
organisasi pendidikan, seperti pengaruhnya terhadap iklim kerja dan kinerja guru (Supiyanta et al.,
2022). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa budaya sekolah memiliki pengaruh terhadap perilaku
peserta didik. Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan kepemimpinan
Asta Brata dan budaya sekolah terhadap karakter siswa sekolah dasar masih relatif terbatas,
khususnya dalam konteks pendidikan dasar di wilayah Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli.

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dengan
mengkaji secara empiris hubungan kepemimpinan Asta Brata sebagai nilai kepemimpinan berbasis
kearifan lokal dan budaya sekolah terhadap karakter siswa sekolah dasar. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian kepemimpinan
pendidikan berbasis budaya lokal serta memperkuat implementasi pendidikan karakter di sekolah
dasar. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
kepemimpinan Asta Brata dan budaya sekolah terhadap karakter siswa sekolah dasar di Kecamatan

Bangli, Kabupaten Bangli.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional ex post facto.
Desain ex post facto digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
variabel yang telah terjadi tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap variabel penelitian.
Dalam penelitian ini dianalisis hubungan antara praktik kepemimpinan Asta Brata (Xi) dan budaya
sekolah (X2) dengan karakter siswa (Y) pada sekolah dasar.

Populasi penelitian ini adalah 300 guru sekolah dasar yang berasal dari 32 sekolah di

Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan
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tabel Krejcie dan Morgan, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 169 responden. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel secara acak yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih
sebagai sampel penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner dengan skala Likert yang disusun
untuk mengukur variabel kepemimpinan Asta Brata, budaya sekolah, dan karakter siswa. Sebelum
digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Instrumen
kepemimpinan Asta Brata terdiri atas 20 butir pernyataan yang diuji kepada 30 responden di luar
sampel penelitian. Uji validitas dilakukan menggunakan teknik Pearson Product Moment. Hasil uji
validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan memiliki nilai r hitung > r tabel (0,361)
sehingga seluruh butir dinyatakan valid. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach's Alpha
dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,942, yang termasuk dalam kategori sangat tinggi.

Instrumen budaya sekolah juga terdiri atas 20 butir pernyataan dan diuji menggunakan teknik
yang sama. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir memiliki nilai r hitung > 0,361,
sehingga seluruh item dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien 0,955, yang
termasuk kategori sangat tinggi. Instrumen karakter siswa terdiri atas 20 butir pernyataan yang juga
diuji menggunakan teknik Pearson Product Moment dan Cronbach's Alpha. Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan memiliki nilai r hitung > 0,361 sehingga dinyatakan
valid. Uji reliabilitas memperoleh koefisien sebesar 0,968 yang termasuk dalam kategori reliabilitas
sangat tinggi.

Data yang telah memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas kemudian dianalisis
menggunakan analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis penelitian mengenai hubungan

antara variabel kepemimpinan Asta Brata dan budaya sekolah dengan karakter siswa sekolah dasar.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
1. Statistik Deskriptif Kepemimpinan Asta Brata, Budaya Sekolah dan Karakter Siswa.

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai
kecenderungan data pada setiap variabel penelitian, yaitu praktik kepemimpinan Asta Brata (X1),
budaya sekolah (X2), dan karakter siswa (Y). Statistik deskriptif yang disajikan meliputi nilai rata-
rata (mean) dan standar deviasi. Nilai mean menunjukkan kecenderungan skor responden pada setiap

variabel, sedangkan standar deviasi menunjukkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel Mean Standar deviasi
Kepemimpinan Asta Brata 70,53 7,102
Budaya Sekolah 71,02 7,521
Karakter Siswa 82,04 9,393

Berdasarkan Tabel 1, variabel kepemimpinan Asta Brata memiliki nilai rata-rata sebesar 70,53
dengan standar deviasi 7,102. Nilai tersebut menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap praktik
kepemimpinan Asta Brata berada pada kategori baik dengan tingkat penyebaran data yang relatif
moderat.

Variabel budaya sekolah memiliki nilai rata-rata sebesar 71,02 dengan standar deviasi 7,521. Hal
ini menunjukkan bahwa budaya sekolah pada sekolah dasar di Kecamatan Bangli tergolong baik serta
memiliki variasi jawaban responden yang relatif kecil. Sementara itu, variabel karakter siswa
memiliki nilai rata-rata sebesar 82,04 dengan standar deviasi 9,393. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa karakter siswa secara umum berada pada kategori baik, meskipun tingkat variasi data sedikit
lebih besar dibandingkan dua variabel lainnya.

Secara keseluruhan, nilai standar deviasi pada ketiga variabel lebih kecil dari nilai mean,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian memiliki penyebaran yang relatif homogen dan
tidak menunjukkan penyimpangan yang ekstrem. Temuan ini memberikan gambaran awal bahwa
praktik kepemimpinan Asta Brata dan budaya sekolah berada dalam kondisi yang baik dan sejalan

dengan tingkat karakter siswa yang juga tergolong baik.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam mengukur
variabel penelitian. Pengujian reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha terhadap variabel
kepemimpinan Asta Brata, budaya sekolah dan karakter siswa.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha
Kepemimpinan Asta Brata 0,942
Budaya Sekolah 0,955
Karakter Siswa 0,968

Berdasarkan Tabel 2, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,80, sehingga
dapat dikategorikan memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi yang baik dan layak digunakan dalam

pengumpulan data penelitian.
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3. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi normal atau tidak
sebagai dasar dalam menentukan teknik analisis yang digunakan dalam pengujian hipotesis.
Pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov—Smirnov.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Taraf Signifikansi Sig. (2-tailed)
0,05 0,015

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,015 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data residual tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis hipotesis tidak
menggunakan teknik statistik parametrik, melainkan menggunakan teknik nonparametrik yaitu

korelasi Rank Spearman.

4. Uji Hipotesis Rank Spearman

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel kepemimpinan Asta Brata
dan budaya sekolah dengan karakter siswa. Karena data tidak berdistribusi normal, maka analisis
dilakukan menggunakan korelasi Rank Spearman.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Rank Spearman

Variabel Correlation Coefficient Sig. (2-tailed)
Kepemimpinan Asta Brata 0,667 0,000
Budaya Sekolah 0,828 0,000

Berdasarkan Tabel 4, hubungan antara kepemimpinan Asta Brata dengan karakter siswa
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
kedua variabel. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,667 menunjukkan hubungan yang kuat dan bersifat
positif.

Sementara itu, hubungan antara budaya sekolah dengan karakter siswa menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 dengan koefisien korelasi sebesar 0,828. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
hubungan antara budaya sekolah dan karakter siswa berada pada kategori sangat kuat dan bersifat
positif. Dengan demikian, kedua variabel bebas memiliki hubungan yang signifikan dengan karakter
siswa, namun budaya sekolah menunjukkan tingkat hubungan yang lebih kuat dibandingkan

kepemimpinan Asta Brata.
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Pembahasan
1. Hubungan Praktik Kepemimpinan Asta Brata terhadap Karakter Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan Asta Brata memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan karakter siswa sekolah dasar di Kecamatan Bangli, Kabupaten
Bangli. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan koefisien korelasi sebesar
0,667, yang berada pada kategori hubungan kuat dan bersifat positif. Temuan ini menunjukkan
bahwa semakin baik praktik kepemimpinan Asta Brata yang diterapkan oleh kepala sekolah,
maka semakin baik pula karakter siswa yang terbentuk di lingkungan sekolah.

Secara konseptual, kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran penting dalam membentuk
lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan karakter siswa. Kepala sekolah sebagai
pemimpin pendidikan tidak hanya berperan dalam mengelola administrasi sekolah, tetapi juga
menjadi teladan dalam menanamkan nilai-nilai moral dan etika kepada seluruh warga sekolah.
Kepemimpinan yang efektif mampu menciptakan iklim sekolah yang kondusif, menumbuhkan
budaya disiplin, serta mendorong terbentuknya perilaku positif pada siswa.

Dalam penelitian ini, nilai-nilai kepemimpinan Asta Brata yang menekankan keharmonisan,
tanggung jawab, keadilan, dan kebijaksanaan berpotensi menjadi landasan dalam membangun
lingkungan sekolah yang berorientasi pada pembentukan karakter. Pemimpin yang mampu
menerapkan nilai-nilai tersebut akan mendorong terciptanya hubungan yang harmonis antara
guru, siswa, dan warga sekolah lainnya sehingga proses pendidikan karakter dapat berjalan
secara lebih efektif.

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori ekologi perkembangan
Bronfenbrenner, yang menyatakan bahwa perkembangan individu dipengaruhi oleh interaksi
berbagai sistem lingkungan. Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah
merupakan bagian dari mikrosistem, yaitu lingkungan yang secara langsung mempengaruhi
perkembangan individu. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dapat membentuk
lingkungan belajar yang positif sehingga memberikan dampak terhadap perkembangan karakter
siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mubarok et al., 2024)
yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh signifikan
terhadap iklim sekolah, budaya organisasi, serta hubungan sosial antar warga sekolah. Penelitian
lain juga menunjukkan bahwa kepemimpinan pendidikan yang efektif mampu meningkatkan
kualitas interaksi sosial serta membangun nilai-nilai karakter dalam lingkungan sekolah.

Oleh karnanya, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan Asta Brata tidak

hanya memiliki nilai filosofis sebagai konsep kepemimpinan berbasis kearifan lokal, tetapi juga
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memiliki relevansi praktis dalam mendukung pembentukan karakter siswa di lingkungan
pendidikan. Implementasi nilai-nilai kepemimpinan tersebut dapat menjadi salah satu strategi
dalam memperkuat pendidikan karakter di sekolah dasar.

2. Hubungan Budaya Sekolah terhadap Karakter Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya sekolah memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan karakter siswa sekolah dasar di Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan koefisien korelasi sebesar 0,828, yang
berada pada kategori hubungan sangat kuat dan bersifat positif. Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin baik budaya sekolah yang diterapkan, maka semakin baik pula karakter siswa yang
terbentuk.

Budaya sekolah merupakan sistem nilai, norma, keyakinan, dan kebiasaan yang berkembang
dalam lingkungan sekolah serta menjadi pedoman dalam perilaku warga sekolah. Budaya
sekolah yang positif dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta mendorong siswa
untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. Melalui budaya sekolah
yang konsisten, siswa tidak hanya mempelajari nilai-nilai karakter secara teoritis, tetapi juga
mempraktikkannya dalam berbagai aktivitas di lingkungan sekolah.

Dalam perspektif teori ekologi Bronfenbrenner, budaya sekolah dapat dipahami sebagai
bagian dari makrosistem, yaitu sistem nilai dan norma yang mempengaruhi perkembangan
individu dalam lingkungan sosialnya. Budaya sekolah yang menekankan nilai disiplin, tanggung
jawab, kerja sama, dan saling menghargai akan membentuk lingkungan sosial yang mendukung
perkembangan karakter siswa secara berkelanjutan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Istiqomah et al., 2022)
yang menyatakan bahwa budaya sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan
karakter peserta didik. Penelitian lain yang dilakukan oleh Junik dan Rahmawati (2018) juga
menunjukkan bahwa budaya sekolah memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap
pembentukan karakter siswa, yaitu sebesar 48%, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
di luar penelitian (Junik & Rahmawati, 2018).

Temuan ini menunjukkan bahwa budaya sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam
proses pembentukan karakter siswa. Budaya sekolah yang menanamkan nilai-nilai positif secara
konsisten melalui aturan sekolah, keteladanan guru, serta kebiasaan sehari-hari akan
menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan karakter siswa secara
berkelanjutan. Dengan demikian, penguatan budaya sekolah menjadi salah satu faktor penting

dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan karakter di sekolah dasar. Lingkungan sekolah
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yang memiliki budaya positif akan membantu siswa mengembangkan sikap disiplin, tanggung

jawab, serta kemampuan berinteraksi secara sosial dengan baik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan praktik kepemimpinan
Asta Brata dan budaya sekolah terhadap karakter siswa sekolah dasar di Kecamatan Bangli,
Kabupaten Bangli, dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut.

1) Tedapat hubungan yang signifikan antara praktik kepemimpinan Asta Brata dengan karakter
siswa sekolah dasar di Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli. Hasil analisis menunjukkan
nilai correlation coefficient sebesar 0,667 yang berada pada kategori kuat dan bersifat positif.

2) Tedapat hubungan yang signifikan antara budaya sekolah dengan karakter siswa sekolah dasar
di Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli. Hasil analisis menunjukkan nilai correlation
coefficient sebesar 0,828 yang berada pada kategori kuat dan bersifat positif.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa praktik kepemimpinan kepala sekolah yang
berlandaskan nilai-nilai Asta Brata serta penerapan budaya sekolah yang positif memiliki peran
penting dalam mendukung pembentukan karakter siswa di sekolah dasar. Oleh karena itu, kepala
sekolah diharapkan mampu mengimplementasikan nilai-nilai kepemimpinan yang menekankan
keharmonisan, keteladanan, tanggung jawab, dan kebijaksanaan dalam pengelolaan sekolah.
Selain itu, sekolah juga perlu mengembangkan budaya sekolah yang konsisten dalam
menanamkan nilai-nilai disiplin, kerja sama, tanggung jawab, dan saling menghargai melalui
berbagai kegiatan pembelajaran maupun aktivitas sekolah.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya mengkaji hubungan antara
kepemimpinan Asta Brata dan budaya sekolah dengan karakter siswa dalam konteks wilayah
tertentu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian
dengan melibatkan variabel lain yang juga berpotensi mempengaruhi pembentukan karakter
siswa, seperti peran keluarga, lingkungan sosial, serta pengaruh media digital. Selain itu,
penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan penelitian yang berbeda, seperti
penelitian kualitatif atau mixed methods, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih

mendalam mengenai proses pembentukan karakter siswa di lingkungan sekolah.
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